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LAMPIRAN

Wawancara Penelitian

1. Fokus wawancara : Program Bantuan Desa Untuk Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Deskriptif

Kualitatif Di Desa Titi Payung, Kec. Air Putih,

Kabupaten Batubara).

2. Waktu Wawancara : 7 februari s/d 13 februari 2023

3. Tempat Wawancara : Desa Titi Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten

Batubara

Pertanyaan Wawancara

1. Peran Pemerintah Desa Dalam Pelaksanaan Program Bantuan Desa

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Titi Payung,

Kec. Air Putih, Kab. Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara

a) Bagaimana tingkat kemiskinan yang ada di Desa Titi Payung, Kec. Air

Putih, Kabupaten Batubara?

b) Bagaimana pengelolaan program bantuan desa yang udah ditelah

dilakukan di Desa Titi Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten

Batubara?

c) Bagaimana kriteria penyaluran bantuan program dana desa yang

diterapkan di Desa Desa Titi Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten

Batubara?
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d) Apa saja program dana desa yang pernah disalurkan di Desa Desa Titi

Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten Batubara?

e) Siapa saja yang terlibat langsung dalam menyalurkan program bantuan

desa ini?

f) Berapa anggaran yang diturunkan pemerintah pusat ke desa ini terkait

program bantuan desa?

g) Bagaimana peran pemerintah desa dalam menjalankan program bantuan

desa selama ini?

h) Bagaimana efektivitas program dana desa yang pernah disalurkan di

Desa Desa Titi Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten Batubara?

i) Bagaimana Dampak yang ditimbulkan dari adanya program bantuan

desa yang disalurkan?

2. Aspek Yang Mempengaruhi Keberhasilan Peran Pemerintah Desa

Dalam Pelaksanaan Program Bantuan Desa Untuk Meningkatkan

Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Titi Payung, Kec. Air Putih, Kab.

Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara

a) Apa saja kendala yang dihadapi pemerintah desa dalam menyalurkan

program bantuan desa tersebut?

b) Kenapa pendataan penerima program bantuan desa sering terjadi?

c) Apakah tidak ada solusi mengatasi permasalahan pendataan program

bantuan desa tersebut?

d) Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari adanya program bantuan desa

yang disalurkan?
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e) Apakah ada peruntukan program dana bantuan desa ini untuk kegiatan

pemberdayaan masyarakat?

f) Bagaimana menurut bapak/ibu, terkait tidak adanya alokasi bantuan desa

yang dikhususkan bagi pemberdayaan masyarakat?

g) Bagaimana Dampak yang ditimbulkan dari adanya program bantuan desa

yang disalurkan?

h) Apakah ibu/bapak pernah menerima bantuan desa selama ini?

i) Apa bentuk program bantuan desa yang ibu/bapak terima?

j) Bagaimana dampak program bantuan desa ini bagi perekonomian

bapak/ibu?

k) Apakah ada kendala yang diberikan pemerintah desa dalam penyaluran

program bantuan desa?

l) Apakah ada saran bagi pemerintah desa kedepan dalam proses penyaluran

program bantuan desa ini?
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan Kunci

Informan Peneliti : Kaur umum Desa Titi Payung, kecamatan Air Putih,

Kabupaten Batu Bara ( Ibu Tita Nurhaliza)

Tempat : Kantor Desa Titi Payung, kecamatan Air Putih,

Kabupaten Batu Bara

Hari dan Tanggal : Selasa , 7 Februari 2023 dan Senin, Februari 13 2023

No Peneliti Informan

1 Bagaimana tingkat kemiskinan yang

ada di Desa Titi Payung, Kec. Air

Putih, Kabupaten

Batubara?

Bicara kemisikinan di Desa Titi

Payung tentu banyak ya, karena

juga warga disini kesehariannya

bergantung pada bertani atau

berternak yang kadang nunggu

musim-musimnya. Setiap saya

menerima pendataan bansos

misalnya pasti ada data yang

berubah dari tahun ke tahun, ada

yang memang sudah mengakui

bahwa sudah tidak memerlukan

bantuan karena sudah
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dikategorikan mampu, ada juga

yang masih ingin mendapatkan

bantuan padahal mampu dan

ada juga yang tidak mampu

masih belum terdata akibat dari

belum sinkron data kami dengan

pihak pusat”.

2 Bagaimana pengelolaan program

bantuan desa yang udah ditelah

dilakukan di Desa Titi Payung, Kec.

Air Putih, Kabupaten

Batubara?

Sejauh ini prosesnya itu

pemerintah daerah memiliki

tanggung jawab dalam membuat

peraturan yang sesuai dengan

petunjuk teknis terutama dana

desa yang akan didanai.

Sedangkan dalam tahap

pelaporan penggunaan dana

desa, pemerintah desa harus

memberikan laporan realisasi

terhadap penggunaan dana setiap

satu semester kepada

Bupati/Walikota.

3 Bagaimana kriteria penyaluran

bantuan program dana desa yang

Adapun besaran yang

dianggarkan paling sedikit 10
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diterapkan di Desa Desa Titi

Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten

Batubara?

persen dan paling banyak 25

persen dari anggaran Dana Desa,

dengan kriteria KPM sesuai

aturan yakni, keluarga miskin

yang berdomisili di Desa

bersangkutan dan terdaftar

dalam keluarga data sasaran

percepatan penghapusan

kemiskinan ekstrem di Desa ini.

4 Apa saja program dana desa yang

pernah disalurkan di Desa Desa Titi

Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten

Batubara?

Program dana desa ini ada 5

jenis yang telah dilaksanakan di

desa kami yakni: pertama,

Program Keluarga Harapan

(PKH) adalah program

pemberian bantuan sosial

bersyarat kepada keluarga

miskin yang ditetapkan sebagai

keluarga penerima

manfaat PKH. Kriteria keluarga

penerima manfaat PKH adalah

keluarga miskin yang memenuhi

minimal salah satu syarat,

http://indonesiabaik.id/infografis/apa-kamu-berhak-menerima-phk
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seperti ibu hamil/menyusui,

memiki anak berusia 0 sampai

dengan 5 tahun 11 bulan,

Memiliki anak SD/MI atau

sederajat, memiliki anak

SMP/MTs atau sederajat.

Memiliki anak anak SMA/MA

atau sederajat. PKH juga

diberikan kepada keluarga

dengan anak usia 6 sampai

dengan 21 tahun yang belum

menyelesaikan wajib belajar 12

tahun. Selain itu PKH juga

diberikan untuk keluarga lanjut

usia diutamakan mulai dari 70

tahun dan penyandang

disabilitas diutamakan

penyandang disabilitas berat.

Kedua, BPNT (dulu namanya

Raskin) adalah Bantuan Pangan

Non Tunai, bentuknya berupa

Bahan Makanan yang

disalurkan melalui E-warong

http://indonesiabaik.id/infografis/program-keluarga-harapan
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yang merupakan agen bank,

pedagang atau pihak lain yang

telah bekerja sama dengan bank

penyalur dan ditentukan sebagai

tempat

pencairan/penukaran/pembelian

bahan pangan oleh KPM.

Mereka yang memperoleh

bantuan ini biasanya diberi

kartu berwarna merah putih

semacam ATM yang bertulis

“Kartu Keluarga Sejahtera.

Ketiga, BLT DD adalah

Bantuan Lansung Tunai yang

bersumber dari Dana Desa.

Karena dana ini mengacu

perhitungan 25% dari Dana

Desa yang diperoleh Masing-

masing Desa, maka dari itu

setiap desa pasti berbeda dalam

segi kuota penerima.

Besarannya 600 ribu per bulan

dan direncanakan selama 3
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bulan (selama tidak ada

peraturan baru dari pemerintah

pusat). Keempat, BLT

KEMENSOS : Bantuan

Langsung Tunai yang berasal

dari pemerintah pusat yang

pendistribusianya melalui

tranfer BANK HIMBARA dan

sebagian besar diterimakan

melalui PT. POS Indonesia.

Penerimaannya langsung

kepada si penerima.Kelima,

JSUL (Jaminan Sosial Usia

Lanjut) adalah dana jaminan

sosial yang diberikan langsung

secara tunai kepada warga yang

lanjut usia (usia 60th keatas)

tidak potensial sebesar Rp

300.000/orang/bulan selama

satu tahun. Bantuan tersebut

berasal dari pemerintah pusat.

5 Siapa saja yang terlibat langsung

dalam menyalurkan program bantuan

Tentu kami melibatkan

pemerintah desa dan pengawas
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desa ini? desa. Kami juga sering

menerima masukan dari

musrenbag yang sering

dilaksanakan di desa

6 Berapa anggaran yang diturunkan

pemerintah pusat ke desa ini terkait

program bantuan desa?

Jumlahnya bervariasi tergantung

program bantuan desa yang

dimaksud. Misalnya untuk

program bantuan BLT-DD

tahun 2023 itu bisa mencapai

10% dari anggaran pendapatan

desa.

7 Apa saja kendala yang dihadapi

pemerintah desa dalam menyalurkan

program bantuan desa tersebut?

Kebanyakan kendala dalam

proses penyaluran tidak ada

cuma banyak masyarakat

kadang mengeluhkan tidak

terdata.

8 Kenapa pendataan penerima program

bantuan desa sering terjadi?

Kami sebenarnya sudah

berusaha semaksimal mungkin

melakukan pendataan. Namun

kadang ada oknum-oknum yang

sebenarnya tahun ini dia sudah

dikategorikan mampu, namun

dia tidak mau melaporkan ke
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kami dan banyak lagi

masalahnya.

9 Apakah tidak ada solusi mengatasi

permasalahan pendataan program

bantuan desa tersebut?

Sejauh ini kami memperkuat

sistem saja yang sudah

dirancang oleh kemensos. Dari

situ kami juga tahu siapa yang

layak dan tidak layak menerima

bantuan desa tersebut.

10 Bagaimana dampak yang

ditimbulkan dari adanya program

bantuan desa yang disalurkan?

Banyak ya macamnya kalau

untuk bantuan sosial itu sendiri,

cuma kan tadi difokuskan hanya

tiga bantuan yaitu BPNT, BST,

dan BLT ya, kalau untuk

bantuan sosial ini tuh tidak

secara keseluruhan masyarakat

mendapatkan semua program

bantuan, misalnya masyarakat

yang sudah mendapatkan BST

itu biasanya tidak terdata untuk

mendapat bantuan BLT karena

prosedurnya secara bergantian

supaya yang lain juga kebagian,

kalau untuk BPNT itu secara
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rutin dilakukan setiap sebulan

sekali dan untuk data nama-

nama masyarakatnya ya cuma

itu-itu aja tidak berubah. Untuk

mengolah data agar tepat

sasaran, karena ya kalau tidak

seperti itu banyak yang

mengeluh, nah ini merupakan

dampak negatif dari adanya

bantuan sosial yaitu terjadinya

kecemburuan sosial bahkan

sampai ada yang mengakibatkan

perselisihan atau konflik, selain

itu juga terjadinya

ketergantungan masyarakat

terhadap bantuan sosial, dimana

mereka merasa terbantu dengan

adanya bantuan sosial setiap

ketemu pasti selalu nanya,

kapan lagi bu bantuan sosial

udah abis nih. Selain itu juga

banyak masyarakat yang

menyalah gunakan bantuan
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yang diberikan, terutama

bantuan berupa uang tunai, kami

mengharapkan bantuan tunai ini

dimanfaatkan secara maksimal

untuk kebutuhan hidup yang

memang sangat diperlukan,

tetapi banyak masyarakat yang

menggunakannya hanya untuk

kebutuhan pribadi bukan untuk

kebutuhan keluarga. Ada juga

kasus waktu itu ada yang

mengambil bantuan tunai tetapi

diwakilkan sebagai anak, namun

yang mewakilkan ini tidak

memberikan bantuan tersebut

kepada orang tuanya karena itu

hak orang tuanya yang namanya

tertera di dalam undangan.

Orang tua tersebut menanyakan

kepada petugas, bantuan

sosialnya tidak diterima, tetapi

petugas memiliki data bahwa

semua bantuan sudah diberikan
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secara total. Ternyata bantuan

sosial yang seharusnya untuk

orang tersebut disalah gunakan

oleh anaknya sendiri, oleh

karena itu untuk pengambilan

bantuan sosial tunai sekarang

kami perketat dan harus sesuai

dengan bukti bukti yang jelas,

atau dengan cara mengirim

petugas untuk mengantarkan

bantuan tunai tersebut apabila

memang orang tersebut benar-

benar tidak mampu untuk

mengambil bantuan terserbut
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan Utama

Informan Peneliti : Kepala Desa Desa Titi Payung, kecamatan Air Putih,

Kabupaten Batu Bara ( Bapak Poiman)

Tempat : Kantor Desa Titi Payung, kecamatan Air Putih,

Kabupaten Batu Bara

Hari dan Tanggal : Selasa , 7 Februari 2023 dan Senin, Februari 13 2023

No Peneliti Informan

1 Bagaimana tingkat kemiskinan yang

ada di Desa Titi Payung, Kec. Air

Putih, Kabupaten

Batubara?

Saya juga tidak bisa menduga-

duga atau mensiasati ya soal

kemiskinan itu udah jadi

masalah yang sulit untuk

dihilangkan khususnya di desa

kami karena kondisi masyarakat

yang terlalu banyak, banyak

juga masyarakat yang tidak

bekerja, rendahnya tingkat
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pendidikan, pengangguran dan

minimnya lahan pencarian disini

juga jadi faktor penyebabnya.

2 Apa contoh program bantuan desa

yang saat ini masih dijalankan?

Saat ini kami tengah

menjalankan regulasi selama 12

bulan sepanjang tahun 2023,

dengan besaran 300 ribu rupiah

per Keluarga Penerima Manfaat

(KPM). Penyaluran BLT-DD

tahun 2023 bertujuan untuk

mengeraskan kemiskinan

ekstrim yang ada desa.

3 Bagaimana peran pemerintah desa

dalam menjalankan program bantuan

desa selama ini?

Peran pemerintah desa disini

sebenarnya wajib menciptakan

kondisi yang kondusif bagi

pelaksana pembangunan untuk

menjembatani berbagai

kepentingan masyarakat dalam

mengoptimalkan pembangunan

daerah. Juga pastinya kami juga

dapat bertindak sebagai

pendamping melalui pelatihan,
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pendidikan, dan peningkatan

keterampilan serta di bidang

pendanaan atau permodalan

melalui pemberian bantuan

modal kepada masyarakat

4 Bagaimana efektivitas program dana

desa yang pernah disalurkan di Desa

Desa Titi Payung, Kec. Air Putih,

Kabupaten Batubara?

Program dana desa yang

dilakukan Pemerintah ini sudah

luar biasa ya, walaupun tidak

mengurangi angka kemiskinan

secara total tapi program ini

sudah membawa masyarakat

menjadi lebih baik dalam

menjalani hidup, dan sudah

mampu membantu masyarakat

dalam mencapai kesejahteraan

sosialnya. Pemerintah disini

tidak semata-mata hanya

memberikan tetapi juga ikut

memantau perkembangan dari

hasil bantuan sosial yang

disalurkan, ini sudah luar biasa,

bagus.
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5 Bagaimana Dampak yang

ditimbulkan dari adanya program

bantuan desa yang disalurkan?

Namanya masyarakat ya neng

pasti ada aja responnya ada yang

positif ada juga yang negatif,

sama seperti membahas dampak

pasti ada positif dan negatifnya.

Dampak positifnya masyarakat

mampu belajar mengelola

bantuan sosial yang disalurkan

seperti bantuan sosial dengan

jenis uang tunai yaitu BST dan

BLT sehingga mampu

meningkatkan daya beli

masyarakat dan mampu

meningkatkan perekonomian

menjadi lebih baik. Untuk

dampak negatif bagi masyarakat

yaitu terjadinya kecemburuan

sosial, tapi mungkin ada dampak

negatifnya yang dilakukan oleh

oknum yang tidak bertanggung

jawab dalam pendataan sehingga

bantuan sosial tidak tepat

sasaran, yang seharusnya untuk

masyarakat miskin tetapi masih

ada juga masyarakat dalam

kategori mampu tetap

mendapatkan bantuan sosial.



104

TRANSKIP WAWANCARA

Informan Utama

Informan Peneliti : Sekretaris Desa Titi Payung, kecamatan Air Putih,

Kabupaten Batu Bara ( Ibu Maysarah)

Tempat : Kantor Desa Titi Payung, kecamatan Air Putih,

Kabupaten Batu Bara

Hari dan Tanggal : Selasa , 7 Februari 2023 dan Senin, Februari 13 2023

No Peneliti Informan

1 Bagaimana tingkat kemiskinan yang

ada di Desa Titi Payung, Kec. Air

Putih, Kabupaten

Batubara?

Pengalaman saya dalam terlibat

langsung menangani bantuan

sosial untuk masyarakat miskin,

karena jumlahnya tidak main-

main itu banyak banget,

kebayang kan jumlah

masyarakatnya sebanyak apa

kalau bantuan sosialnya aja

sebanyak itu, warga tuh ada aja

yang melapor kalau dirinya

minta bantuan sosial, lah saya
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kan juga tidak bisa ngasih gitu

aja emang saya yang nyalurin.

Saya berikan penjelasan dikit-

dikit akhirnya mereka mengerti.

Kemiskinan tuh kalau dipikirin

pusing karena pasti ada aja

angkanya yang berubah, sempat

waktu itu saya senang lihat

angka kemiskinan disini

berkurang, eh tidak lama naik

lagi. Oleh karena itu kita disini

melakukan kerja sama untuk

mengurangi angka kemiskinan,

apapun dilakukan untuk

kesejahteraan masyarakat

terbebas dari kemiskinan.

2 Bagaimana peran pemerintah desa

selama ini dalam bertindak sebagai

fasilitator dalam penyaluran program

bantuan desa?

Alhamdulillah dari pihak desa

sudah melakukan sosialisasi

secara maksimal untuk

masyarakatnya, saya sebagai

salah satu masyarakat yang

mendapatkan bantuan sosial

berterima kasih kepada seluruh
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pihak yang bertanggung jawab

karena selalu melakukan

sosialisasi setiap adanya

bantuan sosial yang

disalurkan, bukan hanya

memberikan undangan, tetapi

juga tetap dikonfirmasi.

3 Apakah ada peruntukan program

dana bantuan desa ini untuk kegiatan

pemberdayaan masyarakat?

Tidak ada sejauh ini bantuan

desa mensosialisasikan untuk

program-program yang

sifatnya pemberdayaaan.

4 Bagaimana menurut bapak/ibu,

terkait tidak adanya alokasi bantuan

desa yang dikhususkan bagi

pemberdayaan masyarakat?

Memang sangat disayangkan

namun melihat tingkat

kemiskinan yang massif disini

maka pemerintah desa lebih

memfokuskan pada bantuan

individu terlebih dahulu.

5 Bagaimana Dampak yang

ditimbulkan dari adanya program

bantuan desa yang disalurkan?

kalau bicara mengenai dampak

pasti ada disetiap kegiatan,

oleh karena itu setelah

dilakukannya penyaluran

bantuan sosial kita semua yang

bekerja melakukan evaluasi,

membahas mengenai kendala

dan hasil dari penyaluran
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bantuan sosial, selain itu kita

membahas bagaimana cara

mengatasi dampak yang

dihasilkan supaya tidak sia-sia

penyaluran bantuan sosial ini.

Sudah dilakukan diskusi

selama rapat akhirnya kita

menemukan solusi, solusinya

itu mengadakan kegiatan

pemberdayaan masyarakat

yang bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan

masyarakat dalam mengelola

bantuan sosial yang

disalurkan. Untuk contoh

kegiatan pemberdayaannya itu

seperti mengadakan pelatihan

dalam mengembangkan usaha,

baik secara materi maupun

praktek. Melakukan pelatihan

sesuai dengan bidang dan

minat masing-masing

masyarakat.
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TRANSKIP WAWANCARA

Informan Pendukung

Informan Peneliti : Masyarakat Desa Titi Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten

Batubara

Tempat : Desa Titi Payung, Kec. Air Putih, Kabupaten

Batubara

Hari dan Tanggal : Selasa , 7 Februari 2023 dan Senin, Februari 13 2023

No Peneliti Informan

1 Apakah ibu/bapak pernah menerima

bantuan desa selama ini?

Iya, pernah.

2 Apa bentuk program bantuan desa

yang ibu/bapak terima?

Ssa Saya pernah menerima bantuan

desa BLT, pas masa covid juga

saya dapat bantuan sembako

dan uang.

3 Bagaimana dampak program bantuan

desa ini bagi perekonomian

bapak/ibu?

Alhamdulillah ya mbak, dengan

adanya bantuan sosial ini

kehidupan saya jadi lebih baik,

saya bisa menggunakan untuk

kebutuhan sehari-hari yaitu

untuk makan, dan untuk bayaran
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anak-anak sekolah. Jadi dampak

yang saya rasakan lebih kepada

dampak positif karena dengan

adanya bantuan sosial

kehidupan saya jadi lebih

diringankan.

4 Apakah ada kendala yang diberikan

pemerintah desa dalam penyaluran

program bantuan desa?

Tidak ada, ama naman saja

mbak.

5 Apakah ada saran bagi pemerintah

desa kedepan dalam proses

penyaluran program bantuan desa

ini?

Saran saya mungkin lebih

banyak aja program bantuan

desa ini dialihkan ke program

umkm gitu biar bisa membuat

kami mandiri juga.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Titi Payung,

Kecamatan Air Puti, Kabupten Batu Bar.
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Dokumentasi Bersama Pemerintah Desa Titi Payung, Kec. Air Putih, Kab.

Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara
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Dokumentasi Pembagian Program Batuan Desa Titi Payung, Kec. Air Putih,

Kab. Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara
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